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ABSTRAK 

Ridia Desriana.  Kemampuan berpikir logis dan disposisi matematis 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

tentang kemampuan berpikir logis dan disposisi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dan asosiasi antara disposisi matematis dan 

kemampuan berpikir logis. Metode dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimen dengan desainnya posttest only control group design . 

Sampel dalam penelitian terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir logis antara kelas yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

dengan kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam proses pembelajaran 

KAM Siswa juga dilihat, hasil menunjukkan terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir logis siswa yang KAM-nya (Tinggi, Sedang, dan 

Rendah), Serta tidak ada asosiasi antara disposisi matematis dengan 

kemampuan berpikir logis. 
 

kata kunci: Kemampuan berpikir logis, disposisi, soal cerita, Realistic 

Mathematics education. 
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ABSTRACT 

Ridia Desriana.  Student’s Mathematical Logically Thingking and 

Disposition in Solving Story Problems by Using 

Realistic Mathematics Education Approach  

 

The purpose of this study is to discribe of the ability of logical thinking and 

mathematical disposition of students in solving story problems with the 

Realistic Mathematics Education approach. This research method is a quasi-

experimental design with posttest only control group design by comparing two 

samples, namely experimental class and control class. The results show that 

there are differences in the ability to think logically between class that obtained 

Realistic Mathematics Education approach and classes that obtained learning 

with a scientific approach. In the KAM learning process Students are also seen, 

the results show that there are differences in the ability of students to think 

logically KAM (High, Medium, and Low), And there is no association between 

mathematical disposition with logical thinking abilities. 

 

keyword: The ability to think logically, disposition, story problems, Realistic 

Mathematics education. 
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